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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya nilai perusahaan sebagai indikator utama dalam 

menilai kinerja dan prospek perusahaan perbankan di tengah dinamika ekonomi pascapandemi. 

Permasalahan utama yang dikaji adalah bagaimana pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return 

on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), dan ukuran perusahaan terhadap Price to Book Value 

(PBV) pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan perusahaan. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah 33 perusahaan dan 99 observasi. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear 

berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas dan 

struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 47,8% menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan 

variasi nilai perusahaan secara moderat. 

Kata kunci: profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, perbankan 

 

Abstract 
This study is motivated by the importance of firm value as a key indicator in assessing the 

performance and prospects of banking companies in the post-pandemic economic environment. The 

main issue examined is how profitability, capital structure, and firm size affect firm value. This study 

aims to analyze the effect of Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), and firm size on 

Price to Book Value (PBV) in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 

2022–2024. This research uses a quantitative approach with secondary data obtained from financial 

statements. The sample consists of 33 companies with 99 observations selected using purposive 

sampling. The analysis technique applied is multiple linear regression using SPSS. The results 

indicate that profitability and capital structure have a significant effect on firm value, while firm size 

has no effect. Simultaneously, all variables significantly influence firm value. The coefficient of 

determination of 47.8% suggests that the independent variables moderately explain firm value 

variation. 

Keywords: profitability, capital structure, firm size, firm value, banking 
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1 Pendahuluan 

Nilai perusahaan menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu entitas bisnis, 

khususnya pada sektor perbankan yang memiliki peran strategis dalam sistem keuangan nasional. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perbankan menghadapi tekanan dari kondisi ekonomi global, 

perubahan suku bunga, serta meningkatnya risiko kredit, yang secara langsung memengaruhi persepsi 

investor terhadap nilai perusahaan. Selain itu, dinamika pemulihan ekonomi pascapandemi juga turut 

memengaruhi stabilitas kinerja perbankan, sehingga menuntut perusahaan untuk mampu menjaga 

kepercayaan pasar. Nilai perusahaan yang tercermin dalam harga saham atau rasio Price to Book 

Value (PBV) menunjukkan tingkat kepercayaan pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Oleh 

karena itu, peningkatan nilai perusahaan menjadi salah satu tujuan utama yang harus dicapai oleh 

manajemen guna menarik investor dan meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. 

Faktor internal perusahaan seperti profitabilitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan 

diyakini berkontribusi terhadap pembentukan nilai perusahaan. Profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan menjadi sinyal positif bagi investor (Oktaviani 

et al., 2024). Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin besar pula peluang perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan karena menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya. 

Struktur modal menunjukkan komposisi pendanaan antara utang dan ekuitas yang berpengaruh 

terhadap risiko dan return perusahaan (Hapid & Hanifah, 2022). Pengelolaan struktur modal yang 

optimal dapat memberikan manfaat berupa efisiensi pajak dan peningkatan laba, namun penggunaan 

utang yang berlebihan juga dapat meningkatkan risiko kebangkrutan. Sementara itu, ukuran 

perusahaan mencerminkan skala operasi dan kapasitas perusahaan dalam menghadapi risiko serta 

menarik investor (Noviyati & Agustiningsih, 2023). Perusahaan dengan ukuran besar umumnya 

memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber pendanaan dan dianggap lebih stabil, namun tidak 

selalu menjamin tingginya nilai perusahaan jika tidak diimbangi dengan kinerja yang baik. 

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang tidak konsisten. 

Beberapa studi menemukan bahwa profitabilitas dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan (Hapid & Hanifah, 2022), sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang 

berbeda, terutama pada variabel ukuran perusahaan (Oktaviani et al., 2024). Selain itu, terdapat 

penelitian yang menunjukkan bahwa pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan dapat 

berbeda tergantung pada kondisi ekonomi dan karakteristik industri. Ketidakkonsistenan ini 

menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji kembali, khususnya pada sektor perbankan 

yang memiliki karakteristik berbeda dibandingkan sektor lain, seperti tingkat regulasi yang tinggi, 

sensitivitas terhadap kebijakan moneter, serta peran penting dalam stabilitas ekonomi nasional. 

Selain faktor-faktor internal, perkembangan teknologi dan digitalisasi layanan perbankan juga 

mulai memengaruhi cara investor menilai perusahaan. Transformasi digital menuntut perusahaan 

perbankan untuk beradaptasi dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan, yang 

pada akhirnya dapat berdampak pada kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa analisis terhadap nilai perusahaan tidak hanya terbatas pada aspek tradisional, tetapi juga perlu 

mempertimbangkan dinamika perkembangan industri. Oleh karena itu, penelitian pada periode terbaru 

menjadi penting untuk memberikan gambaran yang lebih relevan terhadap kondisi terkini. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

struktur modal, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi secara teoritis dalam memperkaya literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan, serta secara praktis sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam 

pengambilan keputusan keuangan dan bagi investor dalam menentukan strategi investasi yang tepat. 

 

2 Tinjauan Literatur  

Penelitian mengenai nilai perusahaan telah berkembang pesat seiring dengan meningkatnya 

perhatian terhadap bagaimana perusahaan menciptakan dan mempertahankan nilai bagi pemegang 

saham. Nilai perusahaan umumnya dikaitkan dengan persepsi pasar yang tercermin dalam harga 

saham, sehingga menjadi indikator penting dalam menilai kinerja dan prospek suatu entitas bisnis. 

Dalam perspektif manajemen keuangan, nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 

internal perusahaan, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, 
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serta dinamika pasar modal. Oleh karena itu, berbagai penelitian mencoba mengidentifikasi faktor-

faktor utama yang dapat meningkatkan nilai perusahaan, khususnya melalui pendekatan variabel 

keuangan. 

Salah satu faktor yang paling sering diteliti adalah profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki dan sering 

dijadikan indikator efisiensi manajemen dalam mengelola aset. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

memberikan sinyal positif kepada investor bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan prospek 

yang menjanjikan di masa depan. Hal ini sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa 

informasi keuangan perusahaan dapat menjadi dasar bagi investor dalam mengambil keputusan 

investasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan karena meningkatkan kepercayaan investor dan mendorong permintaan 

terhadap saham perusahaan (Markonah et al., 2020). Selain itu, profitabilitas yang tinggi juga 

memberikan ruang bagi perusahaan untuk membagikan dividen, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor. 

Selain profitabilitas, struktur modal juga merupakan variabel penting yang sering dikaji dalam 

hubungannya dengan nilai perusahaan. Struktur modal berkaitan dengan keputusan perusahaan dalam 

menentukan proporsi antara utang dan ekuitas sebagai sumber pendanaan. Menurut teori trade-off, 

perusahaan perlu menemukan titik optimal dalam penggunaan utang agar dapat memaksimalkan nilai 

perusahaan melalui manfaat pajak, tanpa meningkatkan risiko kebangkrutan secara berlebihan. 

Penggunaan utang yang tepat dapat meningkatkan return bagi pemegang saham, namun jika tidak 

dikelola dengan baik justru dapat meningkatkan beban bunga dan risiko keuangan (Fole & 

Rahmawati, 2023). Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa pengaruh struktur modal terhadap 

nilai perusahaan bersifat tidak konsisten, karena sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, tingkat 

suku bunga, serta karakteristik industri (Hapid & Hanifah, 2022). Dalam sektor perbankan, 

pengelolaan struktur modal menjadi lebih kompleks karena adanya regulasi yang ketat terkait 

permodalan dan tingkat kesehatan bank. 

Ukuran perusahaan juga sering digunakan sebagai variabel yang diduga memengaruhi nilai 

perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi dan kapasitas perusahaan dalam 

mengelola sumber daya. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki keunggulan dalam hal 

akses terhadap sumber pendanaan, diversifikasi usaha, serta stabilitas operasional. Hal ini membuat 

perusahaan besar cenderung lebih dipercaya oleh investor karena dianggap memiliki risiko yang lebih 

rendah. Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, terutama apabila tidak diiringi dengan kinerja 

keuangan yang optimal (Noviyati & Agustiningsih, 2023). Dengan demikian, ukuran perusahaan 

bukan satu-satunya faktor yang menentukan nilai perusahaan, melainkan harus dilihat bersama 

dengan variabel lain seperti profitabilitas dan efisiensi operasional. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan adanya variasi hasil terkait pengaruh profitabilitas, 

struktur modal, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Beberapa studi menemukan bahwa 

profitabilitas dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran 

perusahaan tidak memiliki pengaruh yang berarti (Oktaviani et al., 2024). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara simultan mampu memengaruhi nilai perusahaan, 

meskipun dengan tingkat pengaruh yang berbeda-beda tergantung pada sektor industri yang diteliti. 

Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut masih bersifat 

kontekstual dan dipengaruhi oleh kondisi tertentu, sehingga memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Selain faktor internal, perkembangan lingkungan bisnis yang semakin dinamis juga turut 

memengaruhi nilai perusahaan. Globalisasi, perubahan kebijakan moneter, fluktuasi suku bunga, serta 

perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara perusahaan dalam menjalankan 

operasionalnya. Dalam sektor perbankan, transformasi digital menjadi salah satu faktor penting yang 

memengaruhi efisiensi operasional dan kualitas layanan. Digitalisasi memungkinkan bank untuk 

meningkatkan akses layanan, menekan biaya operasional, serta meningkatkan kepuasan nasabah, yang 

pada akhirnya dapat berdampak pada peningkatan kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Oleh karena 

itu, analisis nilai perusahaan perlu mempertimbangkan tidak hanya faktor keuangan tradisional, tetapi 

juga perubahan lingkungan bisnis yang lebih luas. 

Lebih lanjut, penelitian mengenai nilai perusahaan pada sektor perbankan memiliki 

karakteristik tersendiri dibandingkan sektor lainnya. Industri perbankan memiliki tingkat regulasi 
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yang tinggi, sensitivitas terhadap kebijakan moneter, serta peran penting dalam menjaga stabilitas 

sistem keuangan. Kondisi ini menyebabkan faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan pada 

sektor perbankan dapat berbeda dengan sektor lain, seperti manufaktur atau jasa. Selain itu, periode 

penelitian yang lebih terbaru menjadi penting untuk menangkap dinamika perubahan kondisi 

ekonomi, khususnya setelah terjadinya berbagai perubahan global dalam beberapa tahun terakhir. 

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan, masih terdapat inkonsistensi hasil terutama 

terkait peran ukuran perusahaan dalam memengaruhi nilai perusahaan. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya juga lebih banyak berfokus pada sektor manufaktur, sehingga kajian pada sektor 

perbankan dengan periode terbaru masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

penelitian yang perlu diisi untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan 

dengan menguji kembali hubungan antara profitabilitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan dalam konteks sektor perbankan Indonesia periode 2022–2024. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperjelas hubungan antar variabel serta 

memperkaya literatur empiris di bidang keuangan, khususnya yang berkaitan dengan penilaian 

perusahaan pada sektor perbankan. 

 

3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

penelitian adalah seluruh perusahaan perbankan periode 2022–2024, dengan teknik purposive 

sampling sehingga diperoleh 33 perusahaan sebagai sampel dengan total 99 observasi. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang diukur menggunakan 

Price to Book Value (PBV). Variabel independen meliputi profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Assets (ROA), struktur modal dengan Debt to Equity Ratio (DER), serta ukuran perusahaan 

yang diukur dengan logaritma total aset. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda. Sebelum pengujian hipotesis, 

dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi (Ghozali, 2021). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial), uji F (simultan), 

serta uji koefisien determinasi (R²). 

 

4 Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 38.027 47.927  .793 .430 

SQRT_ROA -112.894 28.759 -.474 -3.925 .000 

SQRT_DER -7.563 2.129 -.444 -3.552 .001 

SQRT_FirmSize .129 9.237 .002 .014 .989 

a. Dependent Variable: SQRT_PVB 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2026 

Hasil analisis menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan di mata investor. 

Profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi manajemen dalam mengelola aset sehingga mampu 

menghasilkan return yang optimal. Kondisi ini memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang baik dan mampu memberikan keuntungan bagi pemegang saham. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa profitabilitas menjadi 

salah satu indikator utama yang diperhatikan investor dalam menilai perusahaan (Markonah et al., 

2020). Dalam konteks perbankan, kemampuan menghasilkan laba juga mencerminkan kualitas 

pengelolaan kredit, efisiensi operasional, serta kemampuan bank dalam menjaga tingkat kesehatan 
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keuangan. Dengan demikian, peningkatan profitabilitas tidak hanya berdampak pada peningkatan 

laba, tetapi juga memperkuat citra perusahaan di mata investor dan pemangku kepentingan lainnya. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan daya saing perusahaan di industri perbankan. Bank dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi cenderung lebih mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil serta memiliki 

fleksibilitas yang lebih besar dalam mengembangkan usaha. Hal ini menjadikan profitabilitas sebagai 

indikator yang tidak hanya mencerminkan kinerja masa lalu, tetapi juga prospek perusahaan di masa 

depan. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 

pengelolaan aset agar dapat mempertahankan tingkat profitabilitas yang optimal. 

Struktur modal (DER) juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa keputusan pendanaan perusahaan memegang peranan penting dalam menentukan 

persepsi investor terhadap risiko dan potensi keuntungan. Penggunaan utang dalam struktur modal 

dapat memberikan manfaat berupa penghematan pajak dan peningkatan leverage, namun juga 

meningkatkan risiko keuangan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menyeimbangkan antara penggunaan utang dan ekuitas agar dapat memaksimalkan nilai perusahaan. 

Hasil ini mendukung teori trade-off yang menyatakan adanya keseimbangan antara manfaat dan risiko 

penggunaan utang (Fole & Rahmawati, 2023). Dalam sektor perbankan, pengelolaan struktur modal 

menjadi semakin krusial karena berkaitan dengan tingkat kesehatan bank dan kepatuhan terhadap 

regulasi yang ditetapkan oleh otoritas keuangan. 

Lebih lanjut, struktur modal yang optimal dapat meningkatkan kepercayaan investor karena 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola risiko keuangan secara efektif. Perusahaan 

yang mampu menjaga proporsi utang pada tingkat yang wajar akan dianggap memiliki manajemen 

yang baik dan risiko yang terkendali. Sebaliknya, penggunaan utang yang berlebihan dapat 

menimbulkan kekhawatiran bagi investor terkait kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

finansialnya. Oleh karena itu, pengelolaan struktur modal yang tepat menjadi salah satu kunci dalam 

meningkatkan nilai perusahaan, khususnya dalam industri perbankan yang memiliki tingkat 

sensitivitas tinggi terhadap perubahan kondisi ekonomi. 

Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak selalu menjadi 

pertimbangan utama investor dalam mengambil keputusan investasi. Meskipun perusahaan dengan 

aset yang besar cenderung memiliki stabilitas yang lebih tinggi dan akses pendanaan yang lebih luas, 

hal tersebut tidak menjamin peningkatan nilai perusahaan jika tidak diiringi dengan kinerja keuangan 

yang baik. Investor cenderung lebih fokus pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan 

mengelola risiko dibandingkan hanya melihat skala perusahaan. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Noviyati & Agustiningsih (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu 

menjadi determinan utama nilai perusahaan. 

Selain itu, hasil ini menunjukkan bahwa dalam kondisi pasar yang semakin kompetitif, faktor 

efisiensi dan kinerja keuangan lebih dominan dibandingkan dengan faktor ukuran perusahaan. 

Perusahaan besar yang tidak mampu mengelola sumber dayanya secara efektif justru dapat mengalami 

penurunan nilai perusahaan. Sebaliknya, perusahaan dengan ukuran yang relatif lebih kecil namun 

memiliki kinerja keuangan yang baik dapat memiliki nilai perusahaan yang tinggi. Hal ini 

menegaskan bahwa ukuran perusahaan bukanlah jaminan utama dalam meningkatkan nilai 

perusahaan, melainkan harus didukung oleh strategi pengelolaan yang tepat. 

Tabel 2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2774.431 3 924.810 11.180 .000b 

Residual 7444.960 90 82.722   

Total 10219.391 93    

a. Dependent Variable: SQRT_PVB 

a. Predictors: (Constant), SQRT_FirmSize, SQRT_ROA, SQRT_DER 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2026 
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Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 47,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, struktur 

modal, dan ukuran perusahaan memiliki kontribusi yang cukup dalam menjelaskan variasi nilai 

perusahaan, meskipun masih terdapat faktor lain yang memengaruhi. Faktor-faktor tersebut dapat 

berupa kondisi makroekonomi, kebijakan pemerintah, tingkat suku bunga, inflasi, maupun faktor non-

keuangan seperti tata kelola perusahaan dan reputasi perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa analisis terhadap nilai perusahaan tidak dapat hanya bergantung pada satu atau 

dua variabel saja, melainkan perlu mempertimbangkan berbagai faktor secara komprehensif. 

Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi yang belum mencapai angka maksimal menunjukkan 

bahwa masih terdapat peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model yang lebih 

komprehensif dengan menambahkan variabel lain yang relevan. Hal ini penting untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan, 

khususnya dalam sektor perbankan yang memiliki karakteristik unik dibandingkan sektor lainnya. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada sektor perbankan dengan periode terbaru, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih relevan terhadap kondisi ekonomi saat ini dibandingkan 

penelitian sebelumnya yang banyak berfokus pada sektor manufaktur. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan kontribusi dalam memperkuat bukti empiris mengenai pentingnya profitabilitas dan 

struktur modal dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini juga menyoroti bahwa faktor 

ukuran perusahaan tidak selalu menjadi determinan utama, sehingga memberikan perspektif baru 

dalam kajian nilai perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi keuangan yang lebih efektif, serta bagi investor 

dalam mengambil keputusan investasi yang lebih rasional berdasarkan analisis fundamental 

perusahaan. 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .706a .498 .478 668.7655251 

a. Predictors: (Constant), SQRT_FirmSize, SQRT_ROA, SQRT_DER 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 26, 2026 

 
Nilai adjusted R square ini menunjukkan bahwa terdapat seberapa besar pengaruh yang 

diberikan oleh variabel bebas. Nilai adjusted R square variabel bebas yaitu ROA, DER, dan Firm Size 

sebesar 0.478 atau 47.8% terhadap Nilai perusahaan (PVB). 

 

5 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa profitabilitas dan struktur modal memiliki pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh. Secara 

simultan, ketiga variabel berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan dan keputusan pendanaan merupakan faktor utama dalam meningkatkan nilai 

perusahaan perbankan. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola aset secara efektif untuk menghasilkan laba, sehingga memberikan sinyal positif kepada 

investor dan meningkatkan kepercayaan pasar. Sementara itu, struktur modal yang dikelola secara 

tepat mampu menyeimbangkan antara risiko dan keuntungan, sehingga dapat mendukung peningkatan 

nilai perusahaan secara berkelanjutan. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu meningkatkan profitabilitas dan 

mengelola struktur modal secara optimal untuk meningkatkan kepercayaan investor dan nilai 

perusahaan. Selain itu, perusahaan perbankan juga diharapkan mampu menjaga stabilitas kinerja 

keuangan di tengah dinamika ekonomi yang terus berubah agar tetap menarik bagi investor. Meskipun 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan, perusahaan tetap perlu memperhatikan efisiensi 

operasional dan kualitas pengelolaan aset agar mampu bersaing di pasar. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa peningkatan nilai perusahaan tidak hanya ditentukan oleh besarnya skala 

perusahaan, tetapi lebih pada kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan kebijakan 

keuangan secara efektif. 
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